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Alhamdulllah, kami dapat menyelesaikan buku DASAR- 
DASAR KETERAMPILAN MENULIS ini. Buku ini semula 
ditulis oleh satu di antara kami (Zulkifli Musaba) pada tahun 1989 
oleh penerbit Aulia Banjarmasin, dengan judul PENUNTUN 
TULIS-MENULIS, kemudian dengan mengalami revisi diter- 
bitkan kembali dengan judul DASAR-DASAR MENULIS DAN 
PENERAPANNYA yang diterbitkan oleh penerbit Tunggal 
Mandiri Malang, tahun 2009, lalu dengan revisi lagi diterbitkan 
oleh Aswaja Pressindo tahun 2017. Kami mengucapkan banyak 
terima kasih kepada penerbit Aswaja Pressindo Yogyakarta 
yang berkenan menerbitkan buku ini. 


Akhirnya, semoga buku ini dapat memberi manfaat untuk 
banyak pihak, terutama bagi pelajar dan mahasiswa yang 
berminat untuk menjadi penulis, di samping buku ini dapat 
dijadikan salah satu bahan pelajaran/kuliah keterampilan 
menulis. Kritik dan saran senantiasa kami terima dengan senang 
hati. Semoga di masa datang, buku ini dapat kami sempurnakan 
lagi. 


Banjarmasin-Samarinda, April 2017 


Dr.H. Zulkfli Musaba, M.Pd. 
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Alhamdulllah, kami dapat menyelesaikan buku DASAR- 
DASAR KETERAMPILAN MENULIS ini. Buku ini semula 
ditulis oleh satu di antara kami (Zulkifli Musaba) pada tahun 1989 
oleh penerbit Aulia Banjarmasin, dengan judul PENUNTUN 
TULIS-MENULIS, kemudian dengan mengalami revisi diter- 
bitkan kembali dengan judul DASAR-DASAR MENULIS 
DAN PENERAPANNYA yang diterbitkan oleh penerbit 
Tunggal Mandiri Malang, tahun 2009, lalu dengan revisi lagi 
diterbitkan oleh Aswaja Pressindo tahun 2017 dan tahun 2018 
ini diterbitkan lagi cetakan kedua. Kami mengucapkan banyak 
terima kasih kepada penerbit Aswaja Pressindo Yogyakarta 
yang berkenan menerbitkan buku ini. 


Akhirnya, semoga buku ini dapat memberi manfaat untuk 
banyak pihak, terutama bagi pelajar dan mahasiswa yang 
berminat untuk menjadi penulis, di samping buku ini dapat 
dijadikan salah satu bahan pelajaran/kuliah keterampilan 
menulis. Kritik dan saran senantiasa kami terima dengan senang 
hati. Semoga di masa datang, buku ini dapat kami sempurnakan 
lagi. 


Banjarmasin, Februari 2018 


Dr.H. Zulkfli Musaba, M.Pd. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 


engarang atau disebut juga dengan istilah menulis 

IM sesat keterampilan berbahasa yang paling 

akhir dikuasai, setelah seseorang terlebih dahulu 

terampil mendengarkan (menyimak), berbicara, dan membaca. 

Oleh karena itu, umumnya orang menganggap atau berpendapat 

bahwa mengarang atau menulis itu sesuatu yang sulit. Perlu 

ditambahkan di sini bahwa istilah mengarang dengan menulis 
tidak dibedakan. 


Banyak pelajar atau mahasiswa yang lemah sekali 
kemampuan mengarangnya. Mereka ataupun kita tampaknya 
lebih terbiasa melakukan kegiatan berkomunikasi secara lisan 
atau berbicara. Artinya, jika kita bandingkan dengan kegiatan 
komunikasi tertulis/mengarang jauh lebih rendah kadarnya. 
Hal inilah mungkin yang menyebabkan kita merasa asing atau 
terkadang tidak mampu melakukan kegiatan mengarang sebagai 
perwujudan bentuk komunikasi tertulis. Padahal kita semua tentu 
tidak bisa melepaskan diri dari kegatan ini, walaupun dalam hal- 
hal sederhana seperti menulis surat atau menyampaikan kabar/ 
informasi tertulis kepada keluarga, kenalan, rekan sekerja, dan 
kepada siapa saja yang kita perlukan. Para wartawan setiap 
harinya selalu berurusan dengan bahasa tulis di samping 
menggunakan bahasa lisan seperti berwawancara dengan orang- 
orang yang menjadi sumber berita. Mereka yang mengaktifkan 
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diri pada organisasi, tentu sering membuat laporan atau harus 
membuat semacam kesimpulan suatu rapat, seminar, diskusi, 
dan kegiatan lainya. Hal ini juga menunjukkan bahwa kita 
sama sekali tidak bisa melepaskan diri dari perbuatan menulis. 
Mereka yang bekerja di suatu instansi atau kantor tertentu, tidak 
jarang diminta oleh pimpinan atau atasannya untuk memberikan 
sambutan tertulis, yang sedikit banyaknya harus dirancang 
terlebih dahulu. Begitulah seterusnya, semua kita sebaiknya 
berupaya untuk memperbaiki atau meningkatkan kemampuan 
kita dalam menulis. 


Kepandaian seseorang dalam mengarang tidak selalu 
ditentukan oleh tinggi rendahnya tingkat pendidikan, tetapi lebih 
banyak ditentukan oleh kuat dan kerasnya kemauan, banyak 
latihan yang dilakukan (rutin), dan tentu saja faktor bakat juga 
mempengaruhi “jadinya” seseorang membentuk dirinya sebagai 
penulis. Jelas, bahwa faktor bakat bila tidak dikembangkan, 
maka ia bagaikan mutiara yng terpendam di dasar laut. Kita 
harus melakukan penyelaman dengan peralatan dan perbekalan 
yang cukup,agar bisa menemukan mutiara itu untuk kita gosok 
sehingga bercahaya dan memikat bagi siapa yang melihatnya. 


Menurut Pambudi dalam bukunya yang berjudul “Cara 
Menulis Buku Non Fiksi dan Petunjuk bagi Pengarang” 
menyatakan bahwa menjadi pengarang, calon pengarang 
harus belajar sendiri, salah satu caranya ialah dengan memulai 
mengarang dan meneruskannya sampai selesai. Dengan 
demikian, jelaslah bahwa kepandaian mengarang hanya 
diperoleh dengan banyak melatih diri untuk mengarang. Oleh 
karena itulah, segala macam buku yang berisi penuntun atau 
petunjuk mengarang, pada akhirnya hanyalah alat bantu atau 
sebagai penunjang bagi calon pengarang. Walaupun demikian 
kita harus tetap banyak mengkaji atau menalaah buku-buku atau 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com ' 
Ebook Lainnya www.ayomas.uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


Pendahuluan 


bahan bacaan yang memberikan arah tentang kegiatan karang- 
mengarang yang kini sudah banyak beredar atau dijual di toko- 
toko buku. 


1.1 Menulis sebagai Bentuk Keterampilan Berbahasa 


Keterampilan menulis atau dengan sebutan menulis 
merupakan suatu bentuk keterampilan berbahasa di samping 
tiga keterampilan yang lain, yaitu keterampilan mendengarkan 
(menyimak), keterampilan berbicara dan keterampilan mem- 
baca. Keempat keterampilan itu pada dasarnya merupakan satu 
kesatuan atau catur tunggal (Tarigan, 1982:1). 


Keempat keterampilan berbahasa itu saling berkaitan 
satu sama lain. Memperoleh ke empat keterampilan ini ada 
yang didapat atau dikuasai secara ilmiah (secara sendirinya) 
seperti mendengarkan dan berbicara. Walaupun dalam peroses 
selanjutnya kedua keterampilan ini ada yang dikuasai melalui 
cara-cara formal atau secara khusus, misalnya dalam rangka 
tujuan-tujuan praktis seperti upaya mengkaji sejauh mana 
seseorang mampu menyerap atau menangkap apa yang di 
dengar dan mempelajari atau melatih diri dalam meningkatkan 
penguasaan bahasa lisan seperti adanya kursus pidato, latihan 
keprotokolan dan termasuk pula latihan/praktik mengajar 
bagi para calon guru. Selain itu, ada pula yang mengadakan 
pendalaman tentang keempat keterampilan berbahasa tersebut, 
seperti para mahasiswa yang berstudi pada jurusan bahasa 
pada fakultas keguruan dan ilmu pendidikan atau IKIP. 
Mereka bertahun-tahun mengikuti perkuliahan keterampilan- 
keterampilan berbahasa sebagai bekal untuk menjadi guru 
atau mengajar bahasa. Secara umum para mahasiswa 
sebenarnya juga mempelajari keterampilan-keterampilan itu, 
tetapi penekannanya lebih banyak pada keterampilan menulis 
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karangan ilmiah, misalnya dengan adanya penyajian mata kuliah 
bimbingan skripsi dan sejenisnya. Oleh karena itu, dapat kita 
katakana bahwa menulis merupakan bahan studi atau sumber 
telaah yang dapat diperdalam dan mempunyai sejumlah teori 
acuan yang mendasar sebagai salah satu dari empat keterampilan 
berbahasa. 


1.2 Pengertian Menulis 


Untuk mendefinisikan atau membuat suatu pengertian 
tentang sesuatu atau hal tertentu tidaklah mudah. Banyak 
di antara kita yang terbiasa menyebut suatu baik benda, 
perbuatan atau peristiwa, tetapi bila ditanyakan apa yang kita 
nyatakan itu, maka terasa sulit bagi kita untuk menjawabnya. 
Karenanya, wajar saja jika ada orang yang berpendapat bahwa 
mendefinisikan sesuatu secara tepat tidak pernah tercapai. Ada 
pula yang menyatakan bahwa sesuatu hanya sama, hanya tepat 
dengan sesuatu itu. Benda A hanya sama dengan benda A, dan 
seterusnya. Pendefinisian secara ini tentu sama sekali tidak 
memberikan kejelasan dan malah bisa lebih mengaburkan. Oleh 
karena itu, sebaiknya kita berusaha membuat suatu pengertian 
tentang apa saja yang memang kita perlukan. 


Apakah yang di maksud dengan istilah menulis itu? Tarigan 
(1982:27) memberikan suatu batasan atau pengertian tentang 
apakah yang di maksud menulis itu. Menurutnya bahwa menulis 
ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang 
menggambarkan suatu bahasa yang di pahami oleh seseorang, 
sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik 
tersebut, kalau mereka memahami bahasa dan gambaran grafik 
itu. Menulis berarti melahirkan atau mengungkapkan pikiran 
dan atau perasaan melalui suatu lambang (tulisan). Tentu saja 
segala lambang (tulisan) yang dipakai haruslah merupakan hasil 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com ' 
Ebook Lainnya www.ayomas.uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


Pendahuluan 


kesepakatan para pemakai bahasa yang satu dan lainnya saling 
memahami. Apabila seseorang diminta untuk menulis maka 
berarti ia akan mengungkapkan pikiran dan/atau perasaannya 
ke dalam bentuk tulisan. Jadi menulis itu berarti melakukan 
hubungan dengan tulisan. 


1.3 Tujuan Menulis 


Secara garis besar, penulis dengan tulisannya berupaya 
untuk memberikan atau menyampaikan segala bentuk dan 
macam informasi kepada pembaca. Tentu saja penulis dengan 
karyanya itu berharap agar pembaca menerima semua yang 
diungkapkannya sebagai masukan yang berharga. Di sini ada 
semacam unsur mempengaruhi dari penulis kepada pembaca. 
Bila tujuan penulis tercapai, maka dengan sendirinya pembaca 
telah merasa mendapatkan sesuatu dari penulis. 


Dengan demikian, kita tidak bisa memisahkan antara 
tujuan menulis dengan tujuan penulis itu sendiri. Penulis 
melalui pengungkapannya mengharapkan apa-apa yang 
diungkapkannya itu bisa sampai sesuai dengan konsep berpikir 
penulis yang tertuang dalam karangan. Di sini tidak akan 
terjadi penyimpangan atau salah penerimaan. Oleh karena itu, 
sudah selayaknya penulis membuat atau menyusun tulisannya 
dengan bahasa yang mudah dipahami, jelas dan penyajian yang 
sistematis atau teratur. 


14 Menulis sebagai Kegiatan Komunikasi Tertulis 


Seperti yang telah disebutkan di atas bahwa menulis 
adalah suatu keterampilan berbahasa yang bertujuan untuk 
memberikan segala bentuk informasi dari penulis kepada 
pembaca. Pemberian informasi pada hakikatnya merupakan 
proses komunikasi. Keterampilan berbahasa ini bisa diartikan 
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sebagai wujud kemampuan dalam berkomunikasi lebih singkat 
lagi dapat dikatakan bahwa berbahasa berarti berkomunikasi 
atau melakukan hubungan antar manusia 


Komunikasi melalui bahasa dapat berwujud lisan (melalui 
berbicara) dan dapat pula berwujud tulisan. Karenanya, menulis 
disebut juga bentuk kegiatan komunikasi tertulis (komunikasi 
tidak langsung antara penulis dengan pembaca). 


Sifat menulis (tulisan sebagai sarana berkomunikasi) 
terbatas, penerima atau pembaca hanya berhadapan dengan 
bacaan yang terbentuk dan berbagai bentuk bahasa tulis. Antara 
penulis dengan pembaca terjadi hubungan melalui bacaan. 
Jadi, kontak ini dijembatani oleh kegiatan membaca. Pembaca 
berusaha untuk memahami maksud atau pesan dari penulis 
secara cermat. 


Proses pemberian dan penerimaan informasi harus 
didasarkan pada adanya pemahaman bahasa yang digunakan 
penulis untuk diserap atau diterima pembaca. Bisa saja terjadi 
bahwa pembaca bukan penutur bahasa yang digunakan dalam 
bacaan, tetapi ia memahami bahasa bacaan itu. Bisa pula seorang 
penulis menuangkan buah pikirannya ke dalam bahasa yang 
dalam sehari-harinya bukan bahasanya sendiri, dan pembaca 
pun juga demikian. Semua pemakaian bahasa dalam tulisan ini 
bertumpu pada pemahaman terhadap bahasa bacaan, dengan 
demikian proses komunikasi berlangsung secara baik, informasi 
yang disampaikan penulis mencapai sasaran dan keinginan 
pembaca untuk mencari informasi pun terlaksana. 


Dengan kegiatan menulis ini, sungguh memperluas 
jangkauan kornunikasi antara penulis dengan pembaca yang 
bukan saja untuk satu masa dengan penulis, tetapi bisa berlanjut 
untuk lapisan pembaca yang akan datang. Artinya, dengan 
tulisan yang disusun oleh penulis seorang penulis, maka ia 
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akan bermanfaat bagi generasi sesudahnya. Bukankah dengan 
karya tulis, maka dapat terabadikan berbagai informasi dan 
perbendaharaan ilmu pengetahuan? Seorang yang namanya 
terkenal di waktu hidup, maka jika selama hidupnya tidak 
meninggalkan karangan atau karya tulis, maka ada kemungkinan 
keterkenalannya akan hilang. Melalui karya tulis tentu akan 
melestarikan segala khazanah ilmu pengetahuan yang dimiliki 
seseorang. Kita ambil contoh, betapa hebat dan beruntungnya 
Buya Hamka, sebagai ulama, budayawan, pujangga, dan 
sekaligus pengarang, sehingga kebesaran beliau akan terasa, 
Hamka banyak menulis buku yang berhubungan dengan agama, 
kehidupan, sastra dan budaya. Rupanya Hamka mempunyai 
keistimewaan khusus, beliau lancar dan menarik bila berbicara 
serta pandai pula mengarang. 


Mungkin kita masih dapat menderetkan beberapa nama 
pengarang lainnya. Bolehlah kita simpulkan bahwa dengan 
penulis, maka kita bisa berhubungan dengan mereka yang telah 
tiada dengan cara membaca dan menelaah karya-karyanya, 
sehingga kita bisa pula mengambil dan menernukan berbagai 
informasi yang berharga bagi kehidupan ini. Sudah saatnya, 
jika para pemikir, cendekiawan, dan mereka yang berprestasi 
untuk berkarya, untuk menulis, untuk mengabadikan dan 
mewariskan apa yang ia miliki bagi generasi sekarang dan 
generasi mendatang. 

Hal ini lebih merupakan suatu kebutuhan jika dikaitkan 
dengan upaya peningkatan kualitas hidup manusia dalam arti 
khusus terkait langsung dengan mencerdaskan bangsa. 
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BAB II 
TEORI DASAR MENULIS 


kita temukan buku yang menguraikan tentang tulis- 

menulis. Ada buku yang khusus membahas tentang 
cara membuat jenis karangan tertentu seperti petunjuk menyusun 
atau menulis karangan ilmiah, bagaimana menulis karangan 
kesusastraan, dan untuk keperluan karangan yang lain. 


J: kita pergi ke toko-toko buku, maka tidak sedikit 


Bagaimana lengkap dan jelasnya buku tentang tulis-menulis 
itu, pada akhirnya hanya sebagai penuntun atau penunjang. Kita 
sebagai calon pengaranglah yang menentukan berhasil tidaknya 
dalam membuat suatu karangan yang baik. Namun demikian, 
tentu saja segala buku yang membicarakan tentang tulis menulis 
atau karang mengarang tetap diperlukan dan patut dipelajari 
sebagai bekal kita dalam menyusun suatu karangan. 


Apa yang dikemukakan di bagian Teori Dasar Menulis 
ini bukan suatu kemutlakan yang harus dijadikan sebagai 
acuan dalam proses menulis. Namun demikian, secara umum 
bahwa kegiatan atau langkah yang ditempuh dalam menulis 
paling tidak ada lima bagian yaitu: penentuan tema dan judul 
karangan, perumusan masalah dan pembatasan masalah, 
penetapan metode penulisan dan yang berhubungan dengan 
tujuan penulisan, pembuatan garis-garis besar apa yang akan 
dimuat dalam karangan atau kerangka karangan, dan hal-hal 
yang berhubungan dengan penataan karangan. 
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Perlu diketengahkan pula bahwa sementara penulis 
yang menyusun karangan tanpa secara nyata memperhatikan 
langkahlangkah sebagaimana layaknya orang menyusun 
karangan. Penulis artikel pada koran, tidak jarang langsung saja 
menuangkan buah pikirannya dengan cara mengetik apa yang 
dipikirkannya tsb. Jika kita telaah, sebenarnya setiap penulis 
selalu melalui langkah-langkah dasar yang kurang lebih sama 
dengan yang dikemukakan di atas, tetapi seakan-akan karena 
begitu terlatih dan terbiasa, maka berjalan dengan sendirinya, 
Bukankah apabila orang ingin menulis, tentu telah menentukan 
secara yakin apa yang akan ditulis. Dia juga berpikir dan berbuat 
bagaimana harus menyelesaikan karangan itu. Apa-apa saja yang 
perludimuatnya dalam karangannya, sehingga dapatmemberikan 
kesan dan menimbulkan tanggapan dari pembacanya. Di sini 
termasuk pula bagaimana ia mengorganisasikan dan menata 
segala ide atau gagasan yang diungkapkannya. Ini semua berarti 
menerapkan langkah-langkah menulis. Dengan demikian, 
khususnya bagi penulis pemula, bagi pelajar dan mahasiswa 
perlu mengetahui langkah-langkah dasar, yang boleh kita 
katakan sebagai teori sederhana dalam mengarang. 


2.1 Penentuan Tema dan Judul 


Menurut Goreys Keraf (1980:107) memberikan suatu 
batasan singkat tentang tema, yaitu suatu amanat utama yang 
disampaikan oleh penulis melalui karangannya. Dalam Kamus 
Umum Bahasa Indonesia susunan Poerwadarminta yang diolah 
kembali oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 
disebutkan bahwa arti kata tema, antara lain adalah pokok 
pikiran atau dasar cerita (yang dipercakapkan, yang dipakai 
sebagai dasar mengarang). Dengan memerhatikan uraian di 
atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa tema adalah amanat yang 
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disampaikan penulis melalui karangannya, yang menjadi inti 
atau isi pokok karangan. 


Di samping itu, kita sering menemukan istilah tema dari 
sudut lain, yaitu yang biasa kita dengar atau kita baca pada 
spanduk atau pengumuman dalam kegiatan tertentu. Misalnya, 
dalam rangka memperingati Hari Kemerdekaan, oleh panitia 
peringatan dibuatkan tema tertentu. Sehubungan dengan Hari 
Anak-Anak, biasa juga ditemui tema yang dipilih dan menjiwai 
setiap acara yang diselenggarakan. Untuk Hari Sumpah Pemuda, 
ada pula temanya. Setiap tahun peringatan temanya tidak 
selalu sama. Ada pula dalam rangka kegiatan seminar, diskusi, 
musyawarah, dan pertemuan lainnya, dibuatkan orang temanya. 
Begitulah seterusnya. Jadi, tema merupakan pusat perhatian 
atau inti pembicaraan, dapat pula disebut semacam kebulatan 
pemikiran. Untuk itu, biasanya setiap tema dirumuskan secermat 
dan setepat mungkin. Jika ditinjau dari segi penemuan tema, 
ada dua pandangan. Pertama, dari segi karangan yang telah 
selesai (kita membaca suatu karangan lalu kita cari tema yang 
terkandung di dalamnya), kedua, dari segi karangan yang akan 
disusun atau persiapan sebelum mengarang. 


Pada bagian ini yang akan dikemukakan ialah segi yang 
kedua. Karenanya, penentuan tema dalam karangan berarti 
penentuan mengenai hal yang akan di dituangkan ke dalam 
tulisan. Penentuan tema merupakan landasan berpijak yang 
akan menjadi patokan dan akan menjiwai seluruh materi tulisan 
yang kita kerjakan. 


Kita harus betul-betul mempertimbangkan dalam 
menentukan tema, agar dalam memproses atau menyusun 
suatu karangan dapat terarah dan tidak mengalami kesulitan. 
Tema yang ditentukan harus pula diukur atau diperhitungkan 
dengan pengetahuan atau kemampuan yang kita miliki. Dengan 
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demikian, kita telah cukup siap dan mengetahui tentang hal 
yang harus kita tulis, sehingga kita tidak akan menyimpang 
dari sasaran semula. Di manakah tema itu kita temukan? Hal ini 
berkaitan erat dengan sumber tema atau gagasan inti yang kita 
kerjakan atau yang bisa kita angkat ke suatu tulisan. Tema bisa 
muncul pergaulan seharihari (pengalaman bergaul). Berbagai 
peristiwa dapat membangkitkan kita menulis. Pengalaman 
membaca yang banyak juga sering memacu kita memperoleh 
ide-ide bagus. Dapat pula tema muncul dari keyakinan dan sikap 
kita terhadap suatu hal, seperti sikap kita terhadap lingkungan 
hidup, terhadap gelandangan dan pengemis, keyakinan kita 
tentang perlunya pendidikan agama sedini mungkin kepada 
anakanak, pemenuhan kita terhadap tema karangan yang telah 
“dipesan” atau “ditentukan” oleh suatu panitia atau lembaga 
tertentu, pengalaman yang mungkin aneh atau yang paling 
berkesan bagi kita, ataupun sumber lainnya. Dalam hal ini 
dibutuhkan kepekaan atau kekuatan daya tangkap kita untuk 
memanfaatkan sumber tema ke dalam tulisan. 


Jika kita hendak menulis tentang Keluarga Berencana 
dengan tema “Keluarga Berencana adalah Program Pemerintah 
yang harus disukseskan oleh Seluruh Masyarakat Indonesia”, 
maka kita pertanyakan dahulu: seberapa jauh pengetahuan 
kita tentang Keluarga Berencana (KB)? Apakah kita pernah 
mengikuti penataran atau penyuluhan tentang KB? Bagaimana 
pendapat atau pandangan ulama? Selain itu, diperlukan juga 
pertanyaan lainnya. Dengan demikian, kita akan lebih terpacu 
atau lebih cepat dalam menyelesaikan tulisan. Karangan tentang 
KB bila tidak disertai pengetahuan dan pengalaman tentang KB, 
tentu hasilnya kurang memuaskan. Karangan menjadi dangkal 
dan cenderung dari itu ke itu saja. Sebelum hal seperti itu terjadi, 
langkah yang perlu kita pertimbangkan ialah pemilihan atau 
penentuan tema: apakah memang bisa kita kerjakan dengan baik? 
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Contoh lain, bila kita ingin menulis tentang sekolah kejuruan, 
kita harus membaca buku-buku mengenai sekolah tersebut, 
seperti tentang jenis-jenisnya, kurikulumnya, hubungannya 
dengan kebutuhan tenaga kerja, dan kesesuaiannya terhadap 
kondisi daerah tertentu. Jelaslah bagi kita bahwa untuk menulis 
suatu karangan yang baik, diperlukan upaya yang sungguh- 
sungguh, mulai dari pencarian sumber bacaan, pemanfaatan 
nara sumber (orang-orang yang diperlukan buah pikirannya), 
pengamatan langsung ke lapangan, sampai pada penggunaan 
daya pikir (daya nalar) yang cermat. Kita yakin bahwa melalui 
karangan atau tulisan yang kita buat, kita seakanakan berhadapan 
langsung dengan pembaca. Karena itu, kita berusaha untuk 
menyajikan yang terbaik, sesuai dengan kemampuan kita. 
Dengan demikian, kita tidak menempatkan diri kita secara 
“sendirian”. Kita kaji tentang hal-hal yang diperlukan pembaca, 
dengan gaya bahasa yang disukai pembaca. Dari situ timbullah 
hasrat untuk menyusun kalimat yang efektif. Kata-kata yang 
digunakan pun sudah terpilih, walaupun pada akhirnya tidak 
ada karangan yang sempurna, ada saja kekurangannya. Namun 
demikian, tekad untuk menyempurnakannya tidak pernah 
luntur. Karena itu, setiap pengarang harus membuka diri atau 
menerima kritik dari siapa pun. 


Sifat keterbukaan pengarang biasanya tergambar dari kata 
pengantar karangan. Jika kita sudah menentukan tema, kita 
dapat menetapkan judul karangan. Judul atau kepala karangan 
harus mampu menarik perhatian orang (dapat membangkitkan 
hasrat orang untuk membaca karangan kita atau membuat orang 
ingin tahu lebih jauh terhadap karangan yang kita sajikan). 
Judul harus jelas, artinya judul tidak menimbulkan keraguan 
dan penafsiran ganda, judul harus singkat, artinya tidak terlalu 
panjang. Memang ada judul karangan yang ditulis secara khusus, 
yang cukup pendek, tetapi diberi judul tambahan. Berikut 
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ada beberapa contoh judul (mungkin sudah ada yang menjadi 
karangan, yang dikemukakan di bawah ini semata contoh). 


1. Bahasa Indonesia untuk Mahasiswa 
2. Dasar-Dasar Ilmu Politik 

3. Sejarah Nasional Indonesia 

4 


. Kebudayaan Daerah dalam Kerangka Pembinaan 
Kebudayaan Nasional 


5. Mengenal Bung Karno 

6. Soeharto Anak Desa 

7. Amien Rais Pelopor Reformasi 
8. Gus Dur Pemersatu Bangsa 

9. Politik Bahasa Nasional 


Yang penting dalam merumuskan judul ialah adanya kesesuaian 
dengan isi karangan. Judul tidak perlu “berapi-api”, artinya tidak 
sesuai dengan isi karangan. Bisa jadi judul yang dibuat terlalu 
luas atau terlalu sempit. Pemberian judul dapat dilakukan dengan 
dua cara: pertama sebelum karangan ditulis, kedua, sesudah 
karangan telah selesai ditulis. Karena itu dapat saja disodorkan 
beberapa judul untuk satu karangan, kita hanya memilih yang 
lebih cocok. Walalupun begitu sebaiknya judul karangan dibuat 
lebih dahulu, apalagi bagi mahasiswa dan pelajar yang biasanya 
sudah menjadi keharusan untuk mengajukan judul karangan 
terlebih dahulu. Hal demikian terasa sekali bagi mahasiswa yang 
akan menyusun makalah, skripsi, tesis, dan disertasi. Berikut 
ini dikemukakan beberapa contoh judul yang kurang jelas serta 
perbaikannya. 
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1 Judul yang kurang jelas Perbaikannya 


Perpustakaan di Kalangan Peranan Perpustakaan 
1) | Siswa sebagai Penunjang Menunjang Belajar Siswa. 


Karang Taruna adalah Karang Taruna sebagai 
sebagai Wadah untuk Wadah Kegiatan Remaja. 
Kegiatan-Kegiatan para 

Remaja. 


yang Nyata dalam dalam Meningkatkan Mutu 
Peningkatan Mutu Pendidikan. 
Pendidikan 


5 Beberapa Upaya-Upaya Beberapa Upaya Nyata 
7) 


Sebagai bahan pelajaran bagi para pemula ialah pentingnya 
membiasakan diri untuk membaca dan memerhatikan judul 
karangan yang terdapat di berbagai media massa, seperti 
surat kabar, majalah, buletin, dan buku bacaan. Kita dapat 
membandingkan judul-judul yang dibuat orang lain sebagai 
judul yang kita buat sendiri. Tampaknya persoalan tentang 
judul memang sederhana, bahkan kadang-kadang meremehkan. 
Padahal sering sangat menentukan dalam hal dibaca-tidaknya 
suatu karangan oleh “calon pembaca”. 
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Ada pembaca yang membatalkan niatnya untuk membaca 
suatu karangan karena judulnya sama sekali tidak menarik 
perhatiannya. Memang, belum tentu kalau judul yang jelek, maka 
isinya juga jelek. Umumnya orang akan lebih dahulu melihat 
sesuatu itu dari luarnya. Karena, itu judul harus dibuat sebaik 
mungkin dan harus pula sesuai dengan isi karangan. Sebagai 
tambahan, tentang tata cara penulisan huruf pada kata-kata yang 
terdapat pada judul. Apabila judul ditulis dengan huruf besar 
dan huruf kecil, maka untuk “kata tugas” huruf awalnya ditulis 
dengan huruf kecil, kecuali jika kata itu terletak di depan judul, 
maka huruf awalnya tetap menggunakan huruf besar.Berikut ini 
merupakan penulisan judul yang salah atau tidak sesuai dengan 
Fjaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan (EYD) serta 
perbaikannya. 


1 Judul yang kurang jelas Perbaikannya 


Peranan Perpustakaan Peranan Perpustakaan dalam 
1) | Dalam menunjang Menunjang Keberhasilan 
Keberhasilan Belajar siswa | Belajar Siswa 


» Karang Taruna Sebagai Karang Taruna sebagai 
Wadah Kegiatan Remaja | Wadah Kegiatan Remaja 


3 Perlunya Pendidikan Perlunya Pendidikan 
Kewiraan Bagi Mahasiswa | Kewiraan bagi Mahasiswa 
dari Medan ke Jakarta Dari Medan ke Jakarta 


Kau ada di hatiku Kau Ada di Hatiku 
Dasar-dasar Menulis Dasar-Dasar Menulis 


Apabila judul ditulis dengan huruf besar semua, maka tidak ada 
pengecualian, semuanya menggunakan huruf besar, misalnya: 
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